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1.1. Latar Belakang

Batu kapur merupakan sumber daya mineral yang melimpah di Indonesia,
jumlahnya diperkirakan mencapai 2.160 miliar ton. Wilayah-wilayah di Indonesia
yang menghasilkan batu kapur tersebar diberbagai daerah seperti N. Aceh
Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Bengkulu, Jambi, Sumatera
Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Bali,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, Kalimatan Timur, Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Utara, Maluku Utara, dan Papua [Aziz, 2010]. Bagi sebagian
orang, batu kapur bukan unsur yang eksotik dan dianggap bernilai kecil karena
mudah diperoleh dan relatif murah. Tetapi bagi yang lain, batu kapur tetap
menjadi sumber daya mineral yang sangat menarik.

Di Indonesia, proses peningkatan nilai tambah batu kapur telah lama
diusahakan oleh masyarakat melalui penggalian atau penambangan , dilanjutkan
dengan pemecahan batu dan pembakaran untuk menghasilkan kapur tohor atau
kalsium oksida (CaO). Pada saat ini, proses pengolahan kalsium oksida untuk
menghasilkan produk yang bernilai tambah telah banyak berkembang. Salah satu
produk CaO yang memiliki nilai tambah yaitu PCC (Precipitated Calcium
Carbonate). PCC banyak digunakan sebagai pengisi dan pelapis kertas, produk ini
telah menggeser kaolin yang sebelumnya lama digunakan. Penggunaan PCC
sebagai filler dalam kertas akan meningkatkan formasi lembaran untuk mengisi
rongga kosong, meningkatkan opasitas, meningkatkan printability, serta
menghemat penggunaan serat [Deslia, 2013]. Inovasi baru dari penggunaan PCC
masih terus berkembang seperti PCC dengan kemurnian tinggi (tingkat kemurnian
makanan) untuk aditif makanan, nano PCC untuk pengisi dan pelapis kertas dapat
mereduksi pemakaian serat kayu (selulose), dan sebagainya. Hal ini karena PCC
memiliki karakteristik istimewa yaitu ukurannya yang mencapai partikel mikro

sehingga sifatnya mudah diatur dan lebih homogen [Nurhepi, 2008].



Berkembangnya pemrosesan CaO seiring dengan perkembangan tuntutan
kualitas produk industri yang harus dipenuhi melalui spesifikasi dari CaO maupun
produknya. Proses sintesa PCC dari CaO membutuhkan bahan tambahan yaitu gas
CO,. CO, merupakan salah satu gas rumah kaca yang dapat menyebabkan
pemanasan global. Peningkatan emisi CO, ke atmosfer berkorelasi positif dengan
peningkatan jumlah bahan bakar fosil yang dibakar. Selain diproduksi oleh sektor
transportasi, bahan bakar fosil juga diproduksi oleh sektor industri. Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang di dunia memiliki emisi karbon dioksida
yang cukup tinggi yaitu sebesar 2,18 metrik ton pada tahun 2018 (Bank Dunia,
2019). Dengan tingkat emisi karbon dioksida yang tinggi ini, penggunaan limbah
CO, dapat digunakan dalam produksi PCC dan akan menjadi salah satu upaya
dalam mengurangi laju pemanasan global. Selain sebagai penggunaan energi
terbarukan dengan menggunakan teknologi yang tinggi dalam pengolahannya,
PCC juga mampu membuka lapangan pekerjaan dengan mengurangi angka
pengangguran di Indonesia yang mencapai 8,75 juta orang pada bulan Februari
2021 yang mana meningkat sebesar 26,26% dibanding tahun lalu pada periode
yang sama (Badan Pusat Statistik, 2021) sehingga dengan adanya perusahaan ini

akan menjadi sautu langkah besar untuk kemajuan negara ini.

1.2. Kapasitas

Penentukan kapasitas produksi dari pabrik PCC (Precipitated Calcium
Carbonate), terdapat beberapa faktor yang harus dipertimbangkan yaitu kapasitas
minimum dari pabrik yang telah ada, ketersediaan bahan baku, dan kebutuhan
pasar.

1.2.1. Kapasitas Minimum dari Pabrik yang Telah Berdiri

Penentuan kapasitas pabrik, hal penting yang harus di perhatikan adalah
kapasitas pabrik yang telah ada, baik di dalam negeri maupun diluar negeri. Hal
ini guna untuk memperkirakan kapasitas pendirian pabrik agar tidak terlalu jauh
berbeda dari kapasitas pabrik yang telah ada. Kapasitas pabrik PCC yang telah
berdiri dapat dilihat pada Tabel 1.1.



Tabel 1. 1. Kapasitas Pabrik PCC yang Telah Berdiri di Dunia

Kapasitas
No. Nama Perusahaan Negara Sumber
(Ton/Tahun)
1. PT Omya Indonesia Indonesia 36.000 omya.com
2. PT Bumi Kencana Chemical Indonesia 24.000 cci-indonesia.com
Industry
Guangdong Qiangda New . .
3. Materials Technology Co.,Ltd China 600.000 cci-indonesia.com

1.2.2. Ketersediaan Bahan Baku

Pada perancangan pabrik PCC ini, terdapat tiga bahan baku utama yang
digunakan, yang pertama adalah kapur tohor (CaO) yang merupakan hasil
kalsinasi batu kapur yang ketersediaannya melimpah di Indonesia, yang kedua
adalah karbon dioksida (CO;), dan yang ketiga adalah amonium klorida (NH4CI).
Untuk data daerah penghasil kapur tohor (CaO) di Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 1.2

Tabel 1. 2. Data Ketersediaan Batu Kapur di Indonesia

No. Daerah Ketersedian Bahan Baku (Ton/Tahun)
1. | Jawa Barat 660.300.000
2. | Jawa Timur 29.117,73
3. | Jawa Tengah 42.000

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Pertanian dan Pertambangan

Ketersediaan bahan baku karbon dioksida (CO,) didapatkan dari pabrik-
pabrik yang menghasilkan CO, di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.3.

Tabel 1. 3. Data Ketersediaan Bahan Baku Karbon Dioksida di Indonesia

No. Nama Perusahaan Wilayah Ka?.?%';ﬁg;gg;’ Ksi
1. | PT. Pertamina EP Asset 3 Subang Field Jawa Barat 547.500
2. | PT. Semen Padang Sumatera Barat 920.000
3. | PT. Krakatau Steel Banten 72.000

Sumber : Tndustrystok.com

Sedangkan untuk bahan baku amonium klorida yang ada di Indonesia dapat
dilihat pada Tabel 1.4




Tabel 1. 4. Data Ketersediaan Bahan Baku Amonium Klorida di Indonesia

Nama . Kapasitas Produksi Sumber
No. Perusahaan Wilayah (Ton/Tahun)
1 PT. Nqsmnal Hijau Banten 65.000 nhl.co.id
Lestari
2. PT. I?etroklmla Jawa Timur 30.000 | Industrystock.com
Gresik
3. | PT. Timah Industri Banten 100.000 timah.com

1.2.3. Kebutuhan Pasar
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Ekonomi dan Perdagangan di

dapatkan data kebutuhan PCC di Indonesia, dimana setiap tahun mengalami

peningkatan dikarnakan kebutuhan yang besar. Kebutuhan PCC di Indonesia

setiap tahunnya dapat dilihat pada Tabel 1.5.

Tabel 1. 5. Kebutuhan Precipitated Calcium Carbonate di Indonesia

Tahun Kebutuhan PCC di Indonesia (Ton/Tahun)
2015 71.368,55
2016 75.991,07
2017 81.255,23
2018 93.654,88
2019 105.293,65
2020 110.730,60

Sumber : Calcium Carbonate Product Trade, Exporters and Importers | OEC-The Observatory of Economic

Selain mengetahui kebutuhan Indonesia akan PCC, mengetahui kebutuhan

PCC di negara-negara ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) juga
diperlukan, hal ini bertujuan untuk mengetahui banyak PCC yang dibutuhkan
untuk konsumen luar negeri. Kebutuhan PCC dari berbagai negara di ASEAN

dapat dilihat pada Tabel 1.6.
Tabel 1. 6. Data Kebutuhan PCC di Negara ASEAN

Kebutuhan ASEAN akan PCC
No. Negara (Ton/Tahun)
2019 2020
1. Indonesia 105.293,65 110.730,60
2. Myanmar 65.599,23 67.332,89
3. Philipina 49.323,17 54.389,67
4. | Singapura 32.638,48 33.675,07
5. Malaysia 37.078,95 40.893,50
Sumber : UN Comtrade



https://oec.world/en/profile/hs92/calcium-carbonate#exporters-importers

Pada Tabel 1.5 dapat dilihat bahwa kebutuhan PCC di Indonesia mulai dari
tahun 2014 sampai 2020 pertahun mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dari
data diatas, didapatkan grafik regresi linear yang dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1. 1. Grafik Impor PCC dari Tahun 2014 hingga 2020

Dari Gambar 1.1 didapatkan persamaan regresi linear y = 8006,8x + 54087
dimana “X” adalah tahun. Pabrik akan didirikan pada tahun 2030, maka
didapatkan kebutuhan impor PCC di Indonesia pada tahun 2030 adalah
182.195,80 Ton/Tahun
1.2.4. Kapasitas Produksi Pabrik PCC

Dengan mempertimbangkan kebutuhan pasar pada tahun 2030 dari regresi
linear yang telah dibuat, ketersediaan bahan baku, dan kapasitas pabrik yang telah
berdiri, di dapatkan kesimpulan bahwa kapasitas produksi pabrik Precipitated
Calcium Carbonate (PCC) di Indonesia yang ideal adalah 180.000 Ton/Tahun.

1.3. Lokasi Pabrik

Pemilihan lokasi pabrik merupakan hal yang sangat penting. Dalam
pemilihan lokasi pabrik digunakan analisa SWOT (Strength, Weakness,
Opportunities dan Threat) yang akan disusun dalam bentuk tabel sebagai

acuannya.



1.3.1. Alternatif Lokasi | (Cidahu, Kabupaten Subang, Jawa Barat)

Cidahu merupakan kawasan yang terletak di Kabupaten Subang, Jawa

Barat yang dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1. 2. Cidahu, Subang, Jawa Barat

Sumber : gistaru.atrbpn.go.id/rtronline/

Analisa SWOT pada lokasi Cidahu, Subang, Jawa Barat dapat dilihat pada
Tabel 1.7.



Tabel 1. 7. Analisa SWOT pada Lokasi Pabrik di Cidahu, Subang, Jawa Barat

berupa kapur
tohor didapat dari
Ciburuy,
Padalarang,
Bandung Barat
dengan potensi

Internal Eksternal
Altergggiitoka3| Variabel Strength Weakness Opportunities Threat
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)
e Dekat dengan
penyedia bahan
baku :
a. CO, yang didapat
dari PT Pertamina
EP Asset 3 e Perlu
Subang dengan Bahan baku CO, membangun
potensi sebesar yang melimpah jalur  pipal
547.500 ton. Dan Dapat bekerja sama untuk bahan
tidak Jauhnya jarak dengan PT baku CO,
Lokasi 1 ¢ Bahan baku mengeluarkan pensuplai bahan Pertamian EP Asset| o Bekerja
(Cidahu biaya dglam baku_ NH,CI ke 3 Subang dalam sama dengan
Subang Ja,wa pembelian pabrik pemanfaatan gas pihak ketiga
' b. Bahan baku CO,
Barat)

660.300.000 ton
Transportasi |e Pemasaran PCC Kesempatan untuk |e Peningkatan
ePemasaran  [Pemasaran melaluil  gajam kota tidak memasarkan

darat dan laut.

a. Dekat dengan

terlalu
menguntungkan,

produk di pulau
Jawa jadi lebih

pemasaran
untuk eskpor
maupun dalam




e Utilitas

Jalan Tol Cikopo dikarenakan jumlah mudah negeri
Dekat dengan pabrik pengguna
Pelabuhan bahan PCC yang
Patimban Subang sedikit.
Listrik dapat Potensi

Terdapat sungai
(Sungai Ci Kadu)

Debit air sungai
yang fluktuatif

diperoleh dengan
menggunakan
tenaga turbin

tercemarnya air
sungai disekitar.

¢ Tenaga Kerja

Dapat diperoleh
dari penduduk

sekitar dan dari
provinsi sekitar.

Ketersediaan tenaga
kerja disekitar yang
sedikit, dikarenakan
telah banyak terbagi
ke pabrik lainnya
yang ada di daerah
Subang.

Jumlah  penduduk
yang tidak terlalu
banyak.

Tersedia
rekomendasi tenaga
kerja dari lembaga
yang terdidik.

Perusahaan yang
lebih mapan bisal
menawarkan
gaji yang lebih
tinggi.

e Kondisi Daerah

Tempat
pabrik
luas.

bangun
tersedia

Curah hujan yang
tinggi

Jauh dari
keramaian kota

Persaingan
dengan  pabrik|
yang lain




1.3.2. Alternatif Lokasi Il (Ciburuy, Padalarang, Jawa Barat)

Ciburuy merupakan kawasan yang terletak di Padalarang, Jawa Barat yang
dapat dilihat pada Gambar 1.3.
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Gambar 1. 3. Ciburuy, Padalarang, Jawa Barat

Sumber : gistaru.atrbpn.go.id/rtronline/

Analisa SWOT pada lokasi Ciburuy, Padalarang, Jawa Barat dapat dilihat pada
Tabel 1.8.



Tabel 1. 8. Analisa SWOT pada Lokasi Pabrik di Ciburuy, Padalarang, Jawa Barat
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Internal Eksternal
Altergggl;itokam Variabel Strength Weakness Opportunities Threat
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)
_ I:Iltsea:r:z;?%%:ﬂakan o Bekerja sama dengan
Eg%edla b%g?ﬂ Bersaing  dengan kapur atau kapur E/'Ihal.( kitlaa q
Kapur/kaour tohorl  P20Tik sekitar dalam|  tohor yang terdapat * Meningkatkan an
P P . pemakaian  bahan di kabupaten menjaga _kualitas dar!
terbesar berada di baku CaO Bandung Barat CaO yang berasal dari
*  Bahan baku giesrahggdalarggg Jauhnya jarak|  dengan potensi tambang konvesional.
didapat éariy P'Iq pensuplai bahan batu kapur rata—
Pertapmian Ep baku NH,CI ke rata mencapai 600
; pabrik. juta ton lebih dan
Lokasi 2 Asset 3 Subang kadar CaO yang
(Ciburuy, tinggi
Padalarang, Jawa Transportasi darat|
Barat) bisa melalui Jalan
Raya Pamucatan
atau Jalan Tol Dapat
Padaleunyi. memfokuskan e Peningkatan pemasaran
Pemasaran PCC . . pemsaran pada untuk eskpor luar negeri
* Pemasaran didalam kota 'Il'rapspokrtas_l mﬁ Iglu! tingkatan ekspor maupun dalam negeri
cukup aub f:; up jauh dar dan pemasaran
mengguntugkan paprix. diluar daerah.
karena adanya
pabrik yang

membutuhkan




PCC
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Terdapat  sungai
dan danau yang
cukup besar yaitu

Meminimalisir

- . Kualitas air yang Arus air sungai pencemaran pada air
Utilitas Sungal rendah tidak merata sungai
Tarengtong  dan
Danau Situ
Ciburuy
Ketersediaan tenaga
kerja didaerah Tersedia _
Dapat  diperoleh sekitar yang sedikit, rekomendasi . Perusaha_an yang lebih
Tenaga dari penduduk dikarenakan telah tenaga kerja  dari mapan bisa men_awa_rkan
Kerja sekitar dan dari banyak terbagi ke lembaga yang gaji yang lebih tinggi.
provinsi sekitar. pabrik lainnya yang terdidik
ada di  daerah '
Padalarang
| « Pendirian pabrik yang
f(aeligmaian I?:tg harus ekstra teliti dan
Kondisi Tempat bangu_n Daerah yang rawan sehingga tmagggggah keruggligrli
Daerah pabrik  tersedia oleh gempa bumi pencemaran udara parah jika sewaktu -
luas. dan longsor Igzpat masyarakg’: waktu  terjadi  gempa

minimalisir

bumi dan longsor
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1.3.3. Alternatif Lokasi 111 (Parungmulya, Kab. Karawang, Jawa Barat)

Parungmulya merupakan kawasan yang terletak di Karawang, Jawa Barat

yang dapat dilihat pada Gambar 1.4.
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Gambar 1. 4. Parungmulya, Kab. Karawang, Jawa Barat

Sumber : gistaru.atrbpn.go.id/rtronline/

Analisa SWOT pada lokasi Parungmulya, Kab. Karawang, Jawa Barat dapat
dilihat pada Tabel 1.9.



Tabel 1. 9. Analisa SWOT pada Lokasi Pabrik di Parungmulya, Kab. Karawang, Jawa Barat
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Internal Eksternal
Alterggg:itoka5| Variabel Strength Weakness Opportunities Threat
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)
. Mempertahankan
Dekat dengan * JS:QU %ZEL ?(223? e Biaya transportasi keterse_diaan __bahap
e Bahan baku bahan baku atau  kaour tohor pengiriman NH,CI baku di lokasi industri
NH,CI. dan gas é)o dapat lebih hemat. Parungmulya
2
Dekat dengan
Pelabuhan
Patimban dan
Jalan Tol Jakarta- e Dapat
Cikampek memfokuskan Peningkatan pemasaran
Lokasi 3 Pemasaran PCC| ¢ Memenuhi pemsaaran  pada untuk  eskpor luar
(Parungmulya, | ® Pemasaran didalam kota kebutuhan  dalam tingkatan  ekspor negeri maupun dalam
Kab. Karawang, cukup hal ekspor dan pemasaran negeri
Jawa Barat) mengguntugkan diluar dan dalam
karena  adanya daerah.
pabrik yang
membutuhkan
PCC.
e Kualitas air sungai e Bisa bekerja sama Perlu pengolahan lebih
Dekat dengan . dengan PLN untuk  menghasilkan
o Utilitas sungai Ci masih rendah sekitar dalam kualitas  air  sesuai
Y karena berada di . . .
Kirinjing kawasan industry sector penyediaan standar industri
' listrik
e Tenaga Dapat diperoleh| o Ketersediaan tenaga] ¢ Kemungkinan Tinaginva nilai upah
Kerja dari  penduduk kerja didaerah untuk gginy P




sekitar dan dari
provinsi sekitar.

sekitar yang
sedikit,
dikarenakan telah

banyak terbagi ke
pabrik lainnya yang

mendapatkan
pekerja—pekerja
kompeten dari
pulau jawa cukup
besar.

tenaga kerja
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ada di  daerah
Karawang
. e v
e Kondisi p?ggj}lljlp pananPCC em%an unan e Merupakan daerah disekitar sehinggal
Daerah P . pembang Kawasan industri kondisi udara kurang
dalam jangkal pabrik kurang luas

panjang

bagus.
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1.3.4. Pemilihan Lokasi Pabrik

Dari ketiga data lokasi alternatif yang telah di jelaskan kelebihan dan
kelemahannya masing — masing melalui analisa SWOT, maka di putuskan bahwa
untuk pendirian pabrik Precipitated Calcium Carbonate (PCC) akan didirikan di
Cidahu, Subang, Jawa Barat. Hal ini mengacu dengan kapasitas bahan baku yang
besar dan diikuti oleh hasil analisa SWOT yang mendukung di lokasi tersebut
yaitu:

e Sumber bahan baku CO, didapat dari PT. Pertamina EP Asset 3 Subang Field
dengan kapasitas 547.500 ton/tahun.

e Bahan baku CaO dekat dengan lokasi yang akan didirikan

e Transportasi laut bisa melalui Pelabuhan Patimban Subang dan transportasi
darat melalui Jalan Tol Cikopo.

e Terdapat sungai di dekat pabrik (Terdapat Sungai Cidahu).



